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Abstract
The Influence of Leadership Style on Employee Productivity at the Buntu Pema Village Office, Enrekang Regency” Supervisor I Mr. Darmawan and Supervisor II Mrs. Nirwana Sampara. This study aims to determine whether leadership style has an effect on employee productivity at the Buntu Pema Village Office. The population in this study was less than 100, so all the population were used as respondents so that the total sample in this study was 20 people. The variables used are Leadership and Employee Productivity. The data collection method is a questionnaire which is used to collect data on respondents' perceptions (responses) of the leadership style variable used by the leadership. Furthermore, the interview method was used to support the analysis. The analytical technique used in this research is simple regression analysis. The results showed that the leadership style variable had an effect on the work productivity variable.
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Abstrak
Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Produktivitas Pegawai pada Kantor Desa Buntu Pema Kabupaten Enrekang” Pembimbing I Bapak Darmawan dan Pembimbing II Ibu Nirwana Sampara. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui apakah gaya kepemimpinan  berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai pada Kantor Desa Buntu Pema. Populasi dalam penelitian ini jumlahnya di bawah dari 100, maka semua populasi dijadikan responden sehingga total sampel dalam penelitian ini adalah 20 orang. Variabel-variabel yang digunakan yaitu Kepemimpinan dan Produktivitas Pegawai. Metode pengumpulan data adalah kuisioner yang digunakan untuk mengumpulkan data mengenai persepsi (tanggapan) responden terhadap variabel gaya kepemimpinan yang digunakan oleh pimpinan. Selanjutnya digunakan metode wawancara untuk mendukung analisis. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yakni analisis regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap variabel produktivitas kerja.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Produktivitas Pegawai

PENDAHULUAN

Persaingan antar perusahaan diera globalisasi semakin tajam, sehingga sumber daya manusia (SDM) dituntut untuk terus menerus mampu mengembangkan diri secara proaktif. Sumber daya manusia harus menjadi manusia pembelajar, yaitu pribadi-pribadi yang mau belajar dan bekerja keras dengan penuh semangat, sehingga potensi insaninya berkembang secara maksimal.
Pada dasarnya tujuan perusahaan adalah untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan, kemajuan dan kesejahteraan pegawai serta pemiliknya. Sedangkan tujuan individu memasuki perusahaan atau organisasi adalah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Tujuan individu harus diselaraskan dengan tujuan perusahaan melalui kepemimpinan dan bimbingan. Tanpa kepemimpinan dan bimbingan hubungan dan tujuan individu dengan tujuan perusahaan menjadi renggang atau lemah. Keadaan ini menyebabkan tidak terarahnya tujuan individu dan pencapaian tujuan perusahaan tidak efesien.
Melalui gaya kepemimpinannya seorang pemimpin dapat mempengaruhi moral dan kepuasaan kerja dengan memperhatikan dan memenuhi kebutuhan pegawainya. Apabila kebutuhan pegawai telah terpenuhi, maka pegawai akan bekerja semaksimal mungkin menuju peningkatan produktivitas kerja.
Pengertian kepemimpinan menurut Gibson, Ivancevich, Donnelly Adalah : “Suatu upaya penggunaan jenis pengaruh bukan paksaan untuk memotivasi orang-orang mencapai tujuan tertentu”. (Gibson Donnelly, 2002 dalam galih : 2015) Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang menentukan kelangsungan hidup suatu perusahaan. Kedudukan pemimpin dalam perusahaan mempunyai peran penting terhadap keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai sasaran yang telah ditentukan perusahaan. 
Perlu disadari bahwa pemimpin perusahaan bertanggung jawab terhadap masalah sumber daya manusia yang ada dengan memperhatikan segi peningkatan kualitas tenaga kerja serta semangat kerja yang tinggi untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi. Apabila seorang pemimpin mampu meningkatkan semangat dan kegairahan kerja pegawai, maka diharapkan produktivitasnya akan meningkat. Sebaliknya, apabila seorang pemimpin tidak mampu meningkatkan semangat dan kegairahan kerja pegawai, maka produktivitas akan menurun, tingkat absensi akan meningkat, tingkat kedisiplinan akan menurun, dan adanya hal-hal yang dapat merugikan perusahaan.
S. P Siagian mengatakan bahwa para pemimpin (eksekutif) dapat digolongkan kepada enam kategori utama, yaitu : 1.   Tipe Otokratik atau Diktatorial. 2.   Tipe Militeristik. 3.   Tipe Paternalistik. 4.   Tipe Kharismatik. 5.   Tipe Laissez Faire. 6.   Tipe Demokratik. (S. P Siagian, 2000 : 114).
Anoraga (dalam Sutrisno, 2014), mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi pihak lain, melalui komunikasi baik langsung maupun tidak langsung dengan maksud untuk menggerakkan orangorang agar dengan penuh pengertian, kesadaran dan senang hati bersedia mengikuti kehendak pimpinan itu.
Sumber daya manusia dalam suatu organisasi atau perusahaan merupakan roda penggerak utama dan penentu keberhasilan sebuah organisasi perusahaan. Sumber daya manusia yang dimaksud adalah orang–orang yang memberikan tenaga, pikiran, bakat, kreativitas dan usahanya pada tempatnya bekerja. Oleh karena itu semua hal yang mencakup sumber daya manusia harus dikelola dengan sebaikbaiknya agar tujuan organisasi dapat tercapai secara optimal. Pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif merupakan cara suatu organisasi untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan menghadapi perkembangan dimasa yang akan datang.
Peningkatan produktivitas pegawai akan membawa kemajuan bagi perusahaan untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan lingkungan bisnis yang tidak stabil. Oleh karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan produktivitas pegawai merupakan tantangan manajemen yang paling serius karena keberhasilan untuk mencapai tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada kualitas sumber daya manusia yang ada didalamnya. Produktivitas kerja merupakan hasil kerja atau outcomes dari pegawai atas kontribusinya kepada perusahaan melalui pengetahuan, keahlian dan kemampuan yang dimilikinya yaitu sesuai dengan fungsinya masing-masing di dalam perusahaan.
Produktivitas pada dasarnya mencakup sikap mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. Sikap yang demikian akan mendorong seseorang untuk tidak cepat merasa puas, akan tetapi harus mengembangkan diri dan meningkatkan kemapuan kerja dengan cara selalu mencari perbaikan-perbaikan dan peningkatan. Ada tiga aspek utama yang perlu ditinjau dalam menjamin produktivitas yang tinggi, yaitu : (a) aspek kemampuan manajemen tenaga kerja; (b) aspek efisiensi tenaga kerja; dan (c) aspek kondisi lingkungan pekerjaan. Ketiga aspek tersebut saling terkait dan terpadu dalam suatu sistem dan dapat diukur dengan berbagai ukuran yang relatif sederhana. Produktivitas harus menjadi bagian yang tidak boleh dilupakan dalam penyusunan strategi bisnis, yang mencakup bidang produksi, pemasaran, keuangan, dan bidang lainnya.
Dalam menegakkan disiplin kerja pegawai, pimpinan diharapkan dapat menciptakan, menegakkan dan memelihara kedisiplinan dengan baik kepada semua pegawai sehingga produktivitas yang diharapkan dapat tercapai. Maka berdasarkan latar belakang tersebut, mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Desa Buntu Pema”

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Desa Buntu Pema Kab. Enrekang. Rencana penelitian ini akan dilakukan pada bulan Januari - Maret 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat  pada Desa Buntu Pema Kab.Enrekang yang berjumlah 20 orang. Karena populasi dalam penelitian ini jumlahnya di bawah dari 100, maka semua populasi dijadikan responden sehingga total sampel dalam penelitian ini adalah 20 orang

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Responden dalam penelitian adalah masyarakat pada Desa Buntu Pema Kabupaten Enrekang sebanyak 22 orang. Jumlah responden ini didapatkan dari total pegawai yang digunakan penulis sebagai dasar dari pengambilan data. Terdapat karakteristik responden yang dimasukan dalam penelitian ini yaitu berdasarkan jenis kelamin, usia dan masa kerja karyawan tersebut. 
1. Karakteristik Responden
a. Jenis Kelamin
Pada tabel berikut ini menunjukkan pengelompokan responden terhadap Jenis Kelamin:
Tabel 5.1
Krakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

	 Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Laki-Laki
	13
	65%

	Perempuan
	7
	35%

	Jumlah
	20
	100%


		Sumber: data primer (Kuesioner), diolah (2020)
Berdasarkan olah data mengenai karakterisik responden berdasarkan paling banyak adalah laki-laki yaitu 13 (65%) sedangkan jumlah responden perempuan sebanyak 7 atau (35%).
b. Pendidikan
Pada tabel berikut ini karakteristik responden berdasarkan responden
Tabel 5.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

	Pendidikan
	Frekuensi
	Persentase%

	SMA
	7
	31,82%

	Diploma
	1
	4,45%

	S.1
	12
	54,54%

	Jumlah
	20
	100%


Sumber: data primer (Kuesioner), diolah 2020
Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 20 responden, responden terbanyak berada pada pendidikan S.1 sebanyak 12 responden, SMA sebanyak 7 responden dan 1 responden Diploma
c. Karakteristik responden berdasarkan usia.



Tabel 5.4.
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

	Usia
	Frekuensi (orang)
	Persentase (%)

	21-30
	5
	22,73 %

	31-40
	5
	22,73 %

	41-50
	6
	36,36 %

	51-60
	4
	18,8 %

	Jumlah
	20
	100 %


Sumber: Hasil olah data tahun 2020
Tabel 5.4 menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia antara 41-50 tahun, sebanyak 6 orang atau 36,36% dari jumlah sampel. Hal ini sesuai dengan tingkat pendidikan dan golongan responden, karena usia 41-50 tahun adalah masyarakat kurang produktif dengan rata-rata tingkat pendidikan terendah adalah SMA.
2. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Uji validitas dan uji reliabilitas digunakan untuk menguji instrumen penelitian, dalam hal ini kuesioner yang digunakan. Uji validitas digunakan untuk melihat apakah instrumen penelitian benar-benar dapat mengukur apa yang seharusnya diuku
Menurut Syaiful Bahri (2018:109) dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas ini adalah:
a) Jika nilai r-hitung > r-tabel, maka item soal kuisioner tersebut dinyatakan valid.
b) Jika nilai r-hitung < r-tabel, maka item soal kuisioner tersebut dinyatakan tidak valid.
	Nilai r-hitung di peroleh dari hasil olah data, sedangkan nilai r-tabel diperoleh dari tabel distribusi r dengan taraf signifikasi (α)= 0,05 dan nilai df = n-k (20-2=18). Dimana n adalah jumlah responden  dan k adalah jumlah variabel yang di korelasikan. 
Berikut ini di tampilkan hasil olah data menggunakan program SPSS

Tabel 5.6
Hasil Uji Validitas Instrumen Gaya Kepemimpinan

	Variabel
	Item Pertanyaan
	Correlation Item Total
	R tabel
	Keterangan

	Gaya Kepemimpinan
	X.1
X.2
X.3
X.4
X.5
X.6
X.7
X.8
X.9
X.10
X.11
X.12
X.13
	0,971
0,971
0,713
0,971
0,860
0,801
0,913
0,913
0,971
0,850
0,913
0,971
0,448
	0,359
0,359
0,359
0,359
0,359
0,359
0,359
0,359
0,359
0,359
0,359
0,359
0,359

	Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid


Sumber: Data Primer Diolah,2020
HasiI pengujian vaIiditas menunjukkan bahwa gaya kepememimpinan yang diuji daIam peneIitian dinyatakan bahwa masing-masing instrumen pernyataan dianggap vaIid karena niIai Corrected Item-TotaI CorreIation > dari r tabeI pada signifikansi 0,05 (5%).









Tabel 5.7
Hasil Uji Validitas Instrumen Produkitivitas Kerja

	Variabel
	Item Pertanyaan
	Correlation Item Total
	R tabel
	Keterangan

	Produktivitas Kerja
	Y.1
Y.2
Y.3
Y.4
Y.5
Y.6
Y.7
	0,938
0,935
0,842
0,935
0,558
0,938
0,935

	0,359
0,359
0,359
0,359
0,359
0,359
0,359
	Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid


Sumber: Data primer Diolah, 2020
Berdasarkan tabel 5.7, diperoleh bahwa masing masing item pertanyaan memiliki rhitung> rtabel (0,359) dan bernilai positif. Dengan demikian tiap butir pertanyaan produktivitas kerja tersebut dinyatakan valid.
b. Realibilitas
Uji reliabilitas merupakan tahapan lanjutan setelah uji validitas dilakukan. Uji reliabilitas dilakukan hanya pada indikator-indikator yang valid. uji reliabilitas menunjukkan tingkat seberapa besar suatu pengukur mengukur dengan stabil dan konsisten. Uji reliabilitas yang digunakan pada penelitian adalah cronbach alpha
Uji reliabilitas untuk menentukan apakah instrumen reliabel atau tidak menggunakan batasan 0,60. Reliabilitas kurang dari 0,60 adalah kurang baik, sedangkan 0,70 dapat diterima dan diatas 0,80 adalah baik. 
Berdasarkan tabel 5.8, diperoleh bahwa masing-masing variabel memiliki Cronbach Alpha>0,60. Dengan demikian Variabel Pelayanan  dan Loyalitas Kerja dapat dikatakan reliabel. Adapun hasil olah data dengan menggunakan program SPSS dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 5.8
Hasil Uji Realibilitas
	Variabel
	Koefisien Cronbach Alpha
	Koefisien Alpha
	Keterangan

	Gaya Kepemimpinan
	0,970
	0,60
	Reliable

	Produktivitas Kerja
	0,940
	0,60
	Reliable


Sumber: Data Diolah,SPSS,2020
c. Uji Nomalitas
Pengujian normaIitas diIakukan untuk menguji apakah daIam modeI regresi, variabeI terikat dan variabeI bebas keduanya mempunyai distribusi normaI atau tidak. BiIa data berdistribusi normaI, maka dapat digunakan uji statistik berjenis parametrik, sedangkan biIa data tidak berdistribusi normaI, maka digunakan uji statistik nonparametrik (Siregar, 2014).
Uji normaIitas daIam peneIitian ini diIakukan terIebih dahuIu dengan cara anaIisis data. NormaIitas dapat dideteksi dengan meIihat One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dari grafik atau dengan meIihat histogram residuaInya. Jika data menyebar disekitar garis diagonaI dan mengikuti garis diagonaI atau grafik histogramnya menunjukkan poIa distribusi normaI (menyerupai Ionceng), maka modeI regresi memenuhi normaIitas. Adapun uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test sebagai berikut:
Tabel 5.9
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	22

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	,38770893

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,285

	
	Positive
	,285

	
	Negative
	-,215

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1,337

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,056



Berdasarkan hasil uji normalitas  menggunakan program spss diketetahui nilai signifikansi 0,56 > 0,05
3. Uji Regresi Linear Sederhana
a. Uji Determinan (R)
Dalam hal ini variabel yang di masukkan adalah variabel gaaaya kepemimpinan sebagai variabel independen dan produktivitas kerja sebagai variabel Dependen dan metode yang digunakan adalah metode Enter:
Tabel 5.12
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.985a
	.970
	.969
	.39728


Sumber Data: Diolah 2020
Berdasarkan tabel diatas nilai korelasi/hubungan (R) sebesar 0,985 dan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,215, yang berarti pengaruh variabel bebas (gaya kepemimpinan) terhadap variabel terikat (produktivitas kerja) sebesar 97,0 %
b. Uji Hipotesis
AnaIisis regresi Iinear sederhana a, yaitu sama-sama aIat yang dapat digunakan untuk memprediksi permintaan di masa akan datang berdasarkan data masa IaIu atau untuk mengetahui pengaruh satu atau Iebih variabeI bebas (independent) terhadap satu variabeI tak bebas (dependent) (Siregar, 2013).
Regresi Iinier sederhana digunakan daIam peneIitian ini dengan tujuan untuk membuktikan hipotesis mengenai adanya pengaruh variabeI gaya kepemimpinan (X1), terhadap produktivitas Kerja  (Y) pada Desa Buntu Pema Kabupaten Enrekang. Perhitungan statistik daIam anaIisis regresi Iinier sederhana yang digunakan daIam peneIitian ini adaIah dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS for Windows versi 22.0. HasiI pengoIahan data dengan menggunakan program SPSS seIengkapnya ada pada Iampiran dan seIanjutnya diringkas sebagai berikut:

Tabel 5.14
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.615
	1.263
	
	1.279
	.216

	
	Pelayanan
	.514
	.020
	.985
	25.600
	.000

	a. Dependent Variable: Loyalitas Kerja


Sumber Data: Diolah 2020
Diketahui nilai Constant (a) sebesar 1.615 sedangkan nilai pelayanan (b/koefisien regresi) sebesar 0,514 sehingga persamaan regresinya dapat ditulis:
Y = a=bX
Y = 1.615 + 0,514X
Yang berarti  Konstanta sebesar 1.615, artinya bahwa nilai konsisten variabel loyalitas kerja sebesar 1.615
Koefisien regresi X sebesar 0,514 menyatakan bahwa tiap perubahan 1% nilai pelayanan, maka nilai loyalitas kerja bertambah 0,514 koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja adalah positif





Tabel 5.15
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.615
	1.263
	
	1.279
	.216

	
	Pelayanan
	.514
	.020
	.985
	25.600
	.000

	a. Dependent Variable: Loyalitas Kerja


Sumber Data: Diolah 2020
Berdasarkan nilai signifikan  : dari tabel coefficients diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap variabel produktivitas kerja. Berdasarka nilai t : di ketahui nilai thitung sebesar 25.600 > rtabel 2.086 sehingga dapat disimpulkan bahwa  variabel gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap variabel produktivitas kerja.

A. Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara bersama-sama tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai. Untuk gaya kepemimpinan dan motivasi  kerja secara individual (parsial) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai. Hal tersebut dapat diketahui dari perhitungan uraian yang dijabarkan diatas. 
Menurut Thoha (2013, hal. 49) Gaya Kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat. Dalam hal ini usaha menyelaraskan persepsi diantara orang yang akan mempengaruhi perilaku dengan orang lain perilakunya akan dipengaruhi menjadi amat penting kedudukannya. Pendapat diatas relevan dengan penelitian terdahulu yag dilakukan oleh Husna Purnama (2012) menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel produktivitas kerja.
Hal ini didukung dengan teori yang dikemukakan oleh Hasibuan (2007:170) Gaya kepemimpinan suatu cara pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya, agar mereka mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang dilakukan oleh seseorang untuk mempengaruhi orang lain atau suatu kelompok dalam usahanya untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Gaya kepemimpinan didefinisikan sebagai pola menyeleruh dari tindakan seorang pemimpin, baik yang tampak maupun yang tidak tampak oleh bawahannaya.
Berdasarkan beberapa pendapat yang di kemukakan oleh parah ahli yang menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan cara untuk mempengaruhi bawahan ataupun orang lain untuk bekerjasama dalam mencapai tujuan instansi. Hal ini juga sesuai dengan kepemimpinan yang ada yang ada di Kantor Desa Buntu Pema Kabupaten Enrekang, dimana pemimpin mengambil keputusan dengan bekerjasama dengan bawahan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, seperti pengambilan keputusan yang dilakukan melalui musyawarah untuk mendengar masukan-masukan atau saran dari para pegawai.
Dari perhitungan uraian yang telah dijabarkan diatas, gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara bersama-sama maupun individual (parsial) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai. Hal ini dapat terjadi karena gaya kepemimpinan yang diukur dalam penelitian ini hanya sebagian saja dan sasaran yang dituju kurang tepat. Gaya kepemimpinan yang dimaksud adalah gaya kepemimpinan mana yang sesuai dan bisa diterapkan dalam perusahaan, dalam penelitian ini untuk mengukur tinggi rendahnya produktivitas kerja  pegawai di dalam perusahaan.
Produktivitas kerja yang diukur dalan penelitian ini hanya melihat hasil produksi yang terjadi untuk seluruh pegawai yang bekerja, sehingga hasil produktivitas kerjanya tidak dapat dilihat per tenaga kerja melainkan secara keseluruhan.


PENUTUP
A. Kesimpulan 
Berdasarkan tabel diatas nilai korelasi/hubungan (R) sebesar 0,985 dan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,215, yang berarti pengaruh variabel bebas (gaya kepemimpinan) terhadap variabel terikat (produktivitas kerja) sebesar 97,0 %
Berdasarkan nilai signifikan  : dari tabel coefficients diperoleh nilai signifikan dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap variabel produktivitas kerja. Berdasarka nilai t : di ketahui nilai thitung sebesar 25.600 > rtabel 2.086 sehingga dapat disimpulkan bahwa  variabel gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap variabel produktivitas kerja.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, hasil penelitian dilapangan penulis dapat memberikan saran mengenai penelitan pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja pegawai di Kantor Desa Buntu Pema Kabupaten Enrekang sebagai berikut :
1. Demi meningkatkan gaya kepemimpinan di Kantor Desa Buntu Pema Kabupaten Enrekang, pimpinan kantor harus lebih memperhatikan keadaan di Kantor agar mampu menjalankan wewenangnya dan mampu meberikan arahan kepada pegawai.
2. Demi mencapai tujuan motivasi pimpinan harus selalu memberikan semangat kepada bawahannya agar tidak lalai dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh pimpinannnya.
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SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

1. Dari Net Profit Margin (NPM) pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 dikategorikan dalam kondisi baik karena mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba yang secara maksimal dalam mengolah usahanya dan dapat mengatasi penggunaan biaya agar sebanding dengan pendapatan. Dengan demikian hal ini menunjukkan dalam menentukan nilai NPM dalam kondisi efektif
2. Untuk Total Asset Turnover (TATO) pada periode 2015 sampai dengan 2019 menunjukkan bahwa perusahaan belum maksimal dalam mengolah aktiva agar perputarannya dapat memenuhi standar industry. Dengan demikian dalam hal menentukan TATO belum efektif.
3. Dalam meningkatkan Return On Invesment (ROI) pada tahun 2015 sampai dengan 2019 telah memenuhi standar yaitu 30% untuk kategori baik. Hal ini di dukung dengan peningkatan pada NPM setiap tahunnya dan telah memenuhi standar yaitu 20%. Meskipun nilai TATO yang belum memenuhi Standar yang ditetapkan yaitu 2 kali, nilai ROI tetap masih dalam kondisi baik. Berdasarkan teori Munawir (2010:89) yang mengatakan Kinerja Keuangan yang baik akan menghasilkan ROI yang meningkat dari periode ke periode. Maka, dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan perusahaan telah mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan karena telah memenuhi standar industri yang ditetapkan.

B. Saran

[bookmark: _GoBack]Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh setelah melakukan penelitian pada PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) Parepare mengenai analisis kinerja keuangan perusahaan. Adapun saran sebagai bahan pertimbangan dimasa yang akan datang yaitu Untuk meningkatkan Total Asset Turnover (TATO) pada periode 2015 sampai dengan 2019, sebaiknya perusahaan melakukan beberapa kebijakan dan tindakan untuk lebih maksimal dalam melakukan penjualan denggan tujuan meningkatkan pendapatan.
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